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Abstrak

Minimarket dan supermarket yang terkenal karena kepraktisannya telah menjadi tujuan populer
bagi masyarakat untuk berbelanja. Salah satu nilai positif dari kedua tempat ini adalah lokasinya yang
terjangkau dan tersebar luas. Namun, karena minimarket dan supermarket tersebar luas, pengunjung
sering mengalami kesulitan dalam mencari yang terdekat dengan posisi mereka. Tujuan pembuatan
Sistem Informasi Geografis (SIG) ini adalah memudahkan pengunjung untuk mendapatkan informasi
lokasi minimarket dan supermarket terdekat dari posisi pengunjung. Pembuatan Aplikasi S-Point ini
menggunakan model spiral dan memanfaatkan perangkat lunak Quantum GIS, serta plug-in qgis2web.
Pemilihan titik lokasi dan pemetaan dilakukan dengan menggunakan koordinat geografis yang terkait
dengan setiap titik lokasi. Aplikasi ini menerapkan salah satu konsep SIG yaitu WebGIS dengan
menggunakan teknologi web untuk menyediakan akses dan interaksi dengan data geografis melalui
internet. Dengan adanya sistem ini, pengguna dapat memperoleh manfaat dalam mencari minimarket dan
supermarket yang sesuai dengan kebutuhan mereka, meningkatkan efisiensi berbelanja, dan menghemat
waktu dan tenaga.

Kata kunci: Model Spiral, Plugin qgis2web, Sistem Informasi Geografis, WebGIS, QGIS

Abstract

Minimarkets and supermarkets, renowned for their practicality, have gained immense popularity
as shopping destinations. One of their key advantages is their accessibility and widespread locations.
However, due to the extensive distribution of convenience stores and supermarkets, visitors often face
difficulties finding the one nearest to their current position. Hence, the purpose of developing this
Geographic Information System (GIS) is to simplify the process of obtaining information about the closest
minimarket and supermarket based on the visitor's location. The development of the S-Point application
employs a spiral model and utilizes Quantum GIS software, along with the qgis2web plug-in. Location
and hazard points are selected using the respective geographical coordinates associated with each
location point. This application implements WebGIS, which is one of the concepts of GIS. By utilizing web
technology, it provides access to and interaction with geographic data through the internet. With this
system, users can benefit from finding minimarkets and supermarkets that suit their needs, increasing
shopping efficiency, and saving valuable time and effort.

Keywords: Spiral Model, ggis2web plugin, Geographic Information System, WebGIS, QGIS

1. Pendahuluan

Persebaran minimarket dan supermarket di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Minimarket dan supermarket biasanya memiliki kehadiran yang
kuat di pusat kota dan daerah perkotaan yang padat. Hal ini disebabkan oleh tingginya permintaan dan
kebutuhan konsumen yang tinggal atau bekerja di daerah tersebut. Banyak minimarket dan supermarket
yang terletak di dalam pertokoan atau pusat perbelanjaan. Ini memberikan keuntungan dalam hal daya
tarik dan kenyamanan karena konsumen dapat memperoleh berbagai macam produk dalam satu tempat
yang sama. Perusahaan ritel besar, seperti Indomaret, Alfamart, Alfamidi, Yogya Toserba, Lotte Mart dan
Super Indo memiliki jaringan yang luas di seluruh Indonesia. Mereka telah mengembangkan strategi
ekspansi yang agresif, membuka toko-toko baru di berbagai kota dan kabupaten di seluruh negeri.
Persebaran minimarket dan supermarket di Indonesia mencerminkan pertumbuhan ekonomi, kebutuhan
konsumen yang semakin kompleks, dan persaingan antar perusahaan ritel. Dalam beberapa tahun terakhir,

http://e-jurnal.stmikbinsa.ac.id/simkom 106



Jurnal Sistem Informasi dan Sistem Komputer, Vol. 8, No. 2, Juli 2023
ISSN: 2715-906X (Online)
d.110.51717/simkom.v8i2.143

mereka telah menjadi bagian penting dari infrastruktur ritel di berbagai wilayah di Indonesia,
menyediakan akses mudah dan praktis bagi konsumen untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka.
Persebaran minimarket dan supermarket yang tidak seimbang dapat menyebabkan ketimpangan akses
terhadap fasilitas tersebut. Beberapa daerah mungkin memiliki akses yang lebih baik, sementara daerah
lain mungkin memiliki keterbatasan dalam hal aksesibilitas ke minimarket dan supermarket.

Sistem Informasi Geografis (SIG) mengalami perkembangan yang signifikan dengan adanya
teknologi dan kemajuan digital. SIG merupakan sistem informasi berbasis program komputer yang dapat
menyimpan, memvisualisasikan dan menganalisis data geospasial dan memodelkan proses spasial [1].
SIG secara umum merupakan alat utama dan paling terkenal yang digunakan dalam analisis distribusi
spasial dan produksi peta. SIG memiliki berbagai tujuan dan digunakan oleh berbagai peneliti [2].
Pengembangan SIG memiliki dua pilihan jalur: (1) mengembangkan SIG bersama teknologi informasi
baru dan mengintegrasikan SIG secara aktif ke dalam teknologi informasi utama atau (2) eksplorasi
berkelanjutan berdasarkan teori geografi dan mencari dorongan untuk pengembangan dan teknologi
terkait berdasarkan karakteristik geografis yang khas [3].

Salah satu implementasi dari konsep SIG dengan menggunakan teknologi web untuk menyediakan
akses dan interaksi dengan data geografis melalui internet adalah WebGIS. Istilah "WebGIS" merujuk
pada aplikasi yang mendistribusikan data spasial kepada pengguna melalui peramban web. Bergantung
pada kemampuan perangkat lunak, pengguna dapat menampilkan, mengajukan pertanyaan, menganalisis,
serta mengakses data geografis secara jarak jauh melalui peramban web [4].

WebGIS menyediakan alat yang ramah pengguna untuk menjelajahi dataset, membuat kueri
sederhana, dan mengakses metadata[5]. Pada sisi server, basis data pusat menjalankan perhitungan dan
mengirimkan informasi ke perangkat lunak WebGIS, sehingga pengguna hanya memerlukan peramban
(Google Chrome, Mozilla Firefox, dIl.) untuk dapat melakukan pekerjaan mereka[6].
Pengimplementasian WebGIS dapat menggunakan aplikasi Quantum GIS (QGIS). QGIS adalah
perangkat lunak sumber terbuka untuk sistem informasi geografis (SIG) yang didukung oleh komunitas
pengguna dan pengembang yang besar [7]. QGIS adalah aplikasi desktop GIS lintas platform, gratis, dan
sumber terbuka yang ditulis dalam bahasa pemrograman C++ dan Python yang digunakan oleh berbagai
pengguna pada sistem Windows, macOS, dan Linux. Fungsi-fungsi QGIS secara signifikan ditingkatkan
dengan penggunaan APl Python (Antarmuka Pemrograman Aplikasi) untuk membuat plug-in.

Penelitian ini menggunakan metode spiral karena pengembangan sistem informasi sebaran titik
lokasi minimarket dan supermarket bisa menjadi proyek yang kompleks dengan banyak aspek yang harus
dipertimbangkan, seperti pemrosesan data spasial. Model spiral dapat membantu dalam mengatasi
kompleksitas ini dengan memecah proyek menjadi tahap-tahap yang lebih kecil dan lebih terkelola.

Dalam model spiral, setiap iterasi melibatkan siklus perencanaan, analisis risiko, pengembangan,
dan evaluasi. Hal ini memungkinkan pengembang untuk melakukan pengujian yang lebih terperinci,
menemukan dan mengatasi masalah lebih awal, serta meningkatkan kualitas keseluruhan sistem.
Pendekatan ini membantu dalam mengurangi risiko kesalahan yang dapat muncul dalam pengembangan
sistem yang kompleks [8].

Adapun tujuan penelitian ini antara lain adalah merancang sistem informasi untuk menampilkan
data terkait dengan keberadaan minimarket dan supermarket menggunakan aplikasi QGIS [9]. Selain itu,
penelitian ini juga dapat membangun sistem informasi geografis persebaran minimarket dan supermarket
di Kota Bogor menggunakan QGIS dan menentukan titik lokasi supermarket dan minimarket di Kota
Bogor.

Dengan sistem informasi yang mencatat dan menyediakan informasi sebaran titik lokasi
minimarket dan supermarket, pengguna aplikasi dapat dengan mudah mencari dan mengakses informasi
tentang minimarket dan supermarket terdekat dari lokasi mereka. Hal ini memudahkan pengguna dalam
menemukan tempat belanja terdekat dan mempersiapkan kebutuhan sehari-hari. Dengan melihat pada
fitur peta yang ada pada website S-Point, pengguna dapat melihat secara keseluruhan persebaran titik
lokasi minimarket dan supermarket yang ingin dituju hanya dengan melihat logo dari minimarket dan
supermarket tersebut.

Selain itu, fitur promo pada website S-Point dapat memberikan pengguna akses ke informasi
terkait promo di minimarket dan supermarket. Pengguna aplikasi dapat mendapatkan penawaran khusus
atau diskon yang tersedia. Hal ini membantu pengguna dalam mengambil keputusan pembelian yang
lebih cerdas dan menghemat biaya belanja. Dengan dua fitur yang S-Point miliki yaitu menampilkan logo
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pada persebaran titik lokasi dan adanya fitur promo yang membantu pengguna untuk mengambil
keputusan pembelian memberikan kelebihan tersendiri yang tidak dimiliki oleh Google Maps.

Terdapat penelitian serupa yaitu “Pemanfaatan WebGIS Pada Pemetaan Sebaran Layanan
Kesehatan Kota Madiun” [10]. Fokus penelitian tersebut sebaran layanan kesehatan, sedangkan penelitian
sebaran titik lokasi minimarket dan supermarket.

Beberapa perbedaan yang dapat ditemukan antara penelitian ini dan penelitian sebaran titik lokasi
minimarket dan supermarket adalah (1) Objek penelitian: penelitian "Pemanfaatan WebGIS pada
Pemetaan Sebaran Layanan Kesehatan Kota Madiun™ berfokus pada pemetaan sebaran layanan kesehatan,
sedangkan penelitian sebaran titik lokasi minimarket dan supermarket berfokus pada pemetaan sebaran
toko ritel makanan dan kebutuhan sehari-hari. (2) Industri yang dikaji: penelitian sebaran minimarket dan
supermarket terkait dengan industri ritel dan pemenuhan kebutuhan konsumen, sedangkan penelitian
sebaran layanan kesehatan berkaitan dengan industri kesehatan dan aksesibilitas pelayanan kesehatan.
Penelitian [10] memberikan referensi untuk membuat sistem informasi menggunakan teknologi WebGIS
yang menerapkan persebaran titik lokasi minimarket dan supermarket menggunakan data spasial berupa
point/titik.

2. Metode

Metode pengembangan sistem yang digunakan untuk pembuatan sistem informasi ini adalah
model spiral. Metode spiral (Gambar 1) adalah model proses perangkat lunak evolusioner yang
menghubungkan sifat iteratif prototype melalui aspek kontrol dan sistem dari model hasil linier. Dalam
model spiral, perangkat lunak dikembangkan secara bertahap. Selama iterasi awal, rilis tambahan dapat
berupa model kertas atau prototipe. Pada iterasi berikutnya, dihasilkan versi sistem rekayasa yang lebih
lengkap [11]. Metode Spiral termasuk dalam salah satu Software Development Life Cycle (SDLC). Model
spiral adalah bentuk pengembangan yang menggunakan metode iteratif alami dari model prototipe dan
menggabungkannya dengan aspek sistematis dari model waterfall [12].

Risk analysis

Syslem Evaluation
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Gambar 1. Metode Spiral [11]

Model spiral dibagi menjadi sejumlah aktivitas kerangka kerja, disebut juga wilayah tugas,
tiga sampai enam wilayah tugas. Tahap-tahap model tersebut dapat dijelaskan secara ringkas
sebagai berikut [13]:
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3

Tahap liason

Tahap ini merupakan tahap untuk membangun hubungan komunikasi yang efektif antara
pengembang dan pengguna.

Tahap perencanaan

Tahap ini merupakan tahap untuk menentukan sumber informasi, batas waktu, dan informasi yang
menjelaskan proyek.

Tahap analisis risiko

Tahap ini merupakan tahap untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko teknis dan manajemen
yang mungkin terjadi.

Tahap rekayasa

Tahap ini merupakan tahap untuk membuat prototipe atau membangun representasi aplikasi yang
diinginkan.

Tahap konstruksi dan pelepasan

Tahap ini merupakan tahap untuk membangun perangkat lunak, mengujinya, menginstalnya, dan
memberikan dukungan tambahan untuk keberhasilan proyek.

Tahap evaluasi

Tahap ini merupakan tahap untuk pelanggan/pengguna memberikan umpan balik berdasarkan hasil
dari tahap rekayasa dan instalasi [13].

Hasil dan Pembahasan

3.1. Tahap Liason

Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan calon pengguna WebGIS guna menggali informasi

terkait poin-poin yang dirasakan oleh calon pengguna sehingga didapat informasi yang nantinya dapat
diimplementasikan pada sistem yang dibuat.
3.2. Tahap Perencanaan

Tahap kedua yaitu tahap perencanaan dilakukan setelah tahap pertama sehingga proses pengerjaan

pembuatan aplikasi WebGIS dapat dilakukan. Pada tahap inilah yang nantinya akan dijadikan sebagai
rujukan dalam membangun sebuah aplikasi dan kebutuhan yang dibutuhkan dalam proses pembuatan
sebuah aplikasi WebGIS,

a.

b.

Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian menggunakan spesifikasi sebagai berikut.
1. Processor : Intel Core i7 Gen 10"

2. Storage 1512 GB SSD

3. RAM :16 GB

Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. QGIS
Perangkat lunak ini digunakan untuk membangun sebuah peta persebaran titik lokasi
minimarket dan supermarket.

2. Visual Code Studio
Perangkat lunak ini digunakan untuk meenuliskan kode dalam proses pembuatan website S-
Paint.

3. Google Spreadsheet
Perangkat lunak ini digunakan untuk menuliskan seluruh data yang dibutuhkan dalam proses
pembuatan peta persebaran titik lokasi minimarket supermarket antara lain nama minimarket
dan supermarket, alamat, point x dan point y dari titik lokasi minimarket dan supermarket
tersebut, jenis market, dan kecamatan. Data tersebut nantinya diolah menjadi data spasial yang
dapat digunakan untuk membuat sebuah peta di aplikasi QGIS. Data spasial di definisikan
sebagai data yang terkait dengan lokasi. Data ini dapat direpresentasikan sebagai objek dengan
bentuk atau geometri tertentu (misalnya, titik, garis, atau poligon) dan sekumpulan koordinat
yang didefinisikan oleh Sistem Referensi Koordinat (Coordinate Reference System/CRS) [14].
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Google Maps

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan Google Maps. Google Maps
adalah layanan pemetaan berbasis web yang dikembangkan oleh Google. Layanan ini
menyediakan peta rute, tampilan panorama 360 derajat, kondisi lalu lintas, dan perencanaan
rute. Sistem navigasi berbasis satelit ini menggunakan menara seluler. Prinsip triangulasi dari
beberapa menara seluler diterapkan selain informasi posisi GPS untuk menyediakan layanan
interaktif [15]. Masyarakat Indonesia biasanya menggunakan aplikasi navigasi untuk
membantu menemukan lokasi atau rute yang tidak familiar, misalnya saat mereka bepergian ke
destinasi wisata yang terletak di daerah terpencil dengan kondisi akses jalan yang memiliki
kelandaian ekstrem secara horizontal atau vertical [16]. Melalui antarmuka Google Maps yang
intuitif, pengguna dapat menjelajahi daerah tertentu, memperbesar atau memperkecil tampilan,
dan melihat detail geografis yang relevan. Data seperti titik lokasi, rute, jarak, dan area dapat
diambil dengan mudah dari Google Maps. Google Maps dapat diakses pada mobile apps.
Tidak ada keraguan bahwa integrasi Google Maps ke dalam perangkat mobile akan menjadi
tren utama dalam waktu yang sangat dekat, dan itulah alasan utama di balik penelitian ini juga
[17].

3.3. Tahap Analisis Risiko

Tahap ini untuk menganalisis risiko sistem. Risiko tersebut dapat berupa kegagalan mengakses

website. Kegagalan akses dapat ditangani dengan melakukan maintenance website setiap periode dan
memastikan server aman. Selain itu keamanan informasi juga menjadi poin yang diperhatikan.

3.4. Tahap Rekayasa

Pada tahap ini dilakukan pembuatan rancangan antarmuka pada sistem yang dibuat. Berikut adalah

rancangan antarmuka dari sistem tersebut.

a.

Rancangan antarmuka tentang kami
Pada rancangan antarmuka ini akan menampilkan fitur tentang kami yang nantinya memberikan
informasi tentang website S-Point. Tampilan antarmuka dapat dilihat pada Gambar 2.

Tentang Kami

Gambar 2. Antarmuka Tentang Kami

Rancangan antarmuka promo

Pada rancangan antarmuka ini akan menampilkaan seluruh minimarket dan supermarket yang
nantinya akan memberikan sebuah informasi kepada pengguna mengenai promo yang tersedia pada
toko tersebut. Tampilan antarmuka dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Antarmuka Promo

¢. Rancangan antarmuka video
Pada rancangan antarmuka ini akan menampilkan thumbnail video dan nantinya akan digunakan
oleh pengguna untuk melihat informasi secara singkat mengenai minimarket dan supermarket
tersebut. Tampilan antarmuka dapat dilihat pada Gambar 4.

VIDEO

Gambar 4. Antarmuka Video

3.5. Tahap Konstruksi
Pembuatan peta persebaran titik lokasi minimarket dan supermarket yang ada di Kota Bogor

menggunakan aplikasi QGIS (Quantum GIS) versi 3.26.2. Langkah yang dilakukan pertama kali adalah
membuat projek baru. Data market yang sudah dimasukkan ke dalam Excel tersebut diunduh dengan
format .csv dan diletakkan ke dalam satu folder yang sama dengan project atau file gis yang telah dibuat.
Data market tersebut kemudian di-import ke dalam file gis seperti langkah-langkah yang ditampilkan oleh
Gambar 5. File yang sudah di-import akan diatur geometry definition-nya sesuai dengan yang ditampilkan
oleh Gambar 6.
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Gambar 5. Import data file .csv

(2 Data Source Manager | Delimited Text
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Gambar 6. Atur Delimited Text

Jika pengaturan sudah sesuai, maka sampel data yang ditampilkan akan sesuai juga dengan file
.csv yang di-import. Setelah proses import data .csv selesai, maka data tersebut akan otomatis tersimpan
menjadi data spasial berupa titik atau point. Berikutnya adalah menambahkan peta berupa OpenStreetMap
yang berguna sebagai peta dasar dari titik persebaran minimarket dan supermarket. OpenStreetMap
(OSM) adalah basis data geospasial global yang disumbangkan oleh relawan yang menawarkan
kemampuan untuk memodelkan fitur perkotaan secara spasial dan deskriptif [18]. Informasi yang tersedia
di OSM dalam format vektor dan setiap elemen memiliki dimensi spasial terkait (yaitu geometri) dan data
atribut [19]. Visualisasi dari peta dengan adanya data spasial berupa titik atau poin persebaran minimarket

dan supermarket dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Peta OSM Dengan Titik Persebara

Pengaturan atau pengubahan symbology pada market persebaran titik lokasi minimarket dan
supermarket yang ada di Kota Bogor sangat penting. Hal tersebut bertujuan agar memudahkan pengguna
untuk menemukan minimarket dan supermarket yang akan dituju cukup dengan melihat logonya. Sebagai
contoh adalah pada titik lokasi Indomaret maka tanda pada titik tersebut menggunakan logo Indomaret.
Untuk melakukan symbology tersebut hal yang harus dipersiapkan adalah file .svg dari logo minimarket
dan supermarket tersebut sehingga penulis membutuhkan logo Indomaret, Alfamart, Alfamidi, Super
Indo, Lottemart, dan Yogya Toserba dengan format .svg. Untuk pengubahan marker pada titik lokasi
persebaran minimarket dan supermarket dapat dilakukan pada properties seperti Gambar 8.

(G Layer Properties — market_bogor - Sheet1 — Symbology x
I = Categorized

Value abe fonis_markst

Symbol °

Color ramp Random colors o

Symbol ¥ Value Legend

v e Alfamidi ~ Alfamidi

v Indoma... Indomaret

v Lotte M... Lotte Mart

Ve Super In... Super Indo

v Yogya T... Yogya Toserba

v

Classlfy | |4 || & | Delete Al
» Layer Rendering

Advanced ~

- | Syle ~ oK Cancel | Apply Help

Gambar 8. Symbology Marker

Jika seluruhnya sudah diubah symbology-nya maka tampilan akhir pada peta akan terlihat seperti Gambar
9.
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Gambar 9. Hasil Symbology Marker Menggunakan Logo

Peta dari file GIS yang sudah dibuat akan diubah menjadi WebGIS dengan menggunakan plugin
qgis2web sehingga sangat perlu untuk mengunduh plugin terlebih dahulu. Qgis2web adalah plugin
sumber terbuka untuk perangkat lunak yang digunakan. Alat ini menyediakan fitur kualitatif atau visual
dari bangunan melalui beberapa peta web interaktif untuk menggambarkan penyebaran parameter
bangunan dalam sampel yang dianalisis[20]. Perubahan peta menjadi WebGIS dapat dilakukan
menggunakan plugin tersebut dengan menyesuaikan aturan seperti Gambar 10.

@ Export to web map

Layers and Groups Appearance Export Settings Help

¥ Layers and Groups
~ W D market_bogor

Visible v
Popups v
Cluster
Popup fields
nama header label 2
alamat inline label -
jenis_market inline label >
kecamatan  inline label X
¥ V' D OpenStreetMap
Visible v
Popups v
Enable GetFeaturelnfo?
@ Openlayers ® y Leaflet  Mapbox GLJS Update preview  Export

Gambar 10. Export to web map (layers and groups)

Proses perubahan peta GIS menjadi sebuah WebGIS memerlukan tahap export dengan mengatur
tampilan dari peta tersebut. Tampilan peta dapat berupa peta leaflet. Selain itu juga, selama proses export
dapat melakukan pengecekan berkala ketika mengatur “Appearance” karena QGIS memiliki fitur update
preview pada proses export peta. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 11.
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@ Opentayers © o Leaflet  Mapbox LIS Update preview| Export ¢

Gambar 11. Export to web map (Appearance)

Proses export menjadi sebuah WebGIS diperlukan sebuah direktori yang sama dengan direktori
website sehingga pemilihan direktori sangatlah penting untuk menyimpan folder dari hasil export file gis
(Gambar 12).

Q Export to web map X

Loyersand Groups | Appearance  Expot  Seftings  Help

~ Dat

c- R P-\ @ |+

@ Opentayers @ o Leoflet  Mapbox GLIS |Update preview| | Export

Gambar 12. Export to web map

Setelah melakukan perubahan peta menjadi sebuah WebGIS, WebGIS tersebut diimplementasikan
menjadi sebuah website bernama S-Point. S-Point adalah website yang memudahkan pengguna untuk
menemukan dan memilih supermarket dan minimarket terdekat dengan lokasi terkini. Pada website ini
menyediakan berbagai fitur yang mana fitur utama pada website ini adalah peta GIS. Fitur lainnya adalah
Promo, Video, dan Tentang Kami. Namun, fitur peta pada website ini menjadi fitur utama. Website ini
dapat dikunjungi pada https://s-point.000webhostapp.com/. Tampilan fitur peta dalam website ini dapat
dilihat pada Gambar 13.

+
o

E.
=

3 |0

Gambar 13. Fitur Peta pada Website S-Point
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Pembuatan website ini menggunakan bahasa pemrograman HTML dan untuk styling
menggunakan CSS. Hypertext Markup Language (HTML) telah menjadi standar hypertext resmi sejak
awal web. Tim Berners-Lee diakui sebagai pelopor yang pertama kali mengusulkan ide hyperlinking file
di komputer yang berbeda dan mengembangkan bahasa yang dapat menghubungkan beberapa halaman
web [21]. Website ini sudah menerapkan jenis desain website yang responsive sehingga tampilannya
menyesuaikan secara otomatis dengan berbagai perangkat dan ukuran layar yang berbeda, seperti
komputer desktop, laptop, tablet, dan ponsel pintar.

4. Kesimpulan dan Saran

Dengan adanya aplikasi WebGIS sebaran titik lokasi supermarket dan minimarket, pengguna
dapat memperolen manfaat dalam mencari minimarket yang sesuai dengan kebutuhan mereka,
meningkatkan efisiensi berbelanja, dan menghemat waktu dan tenaga. Rancangan SIG yang dibuat
berdasarkan kebutuhan pengguna. Selain itu, S-Point dapat membangun sistem informasi geografis
persebaran supermarket dan minimarket di Kota Bogor menggunakan QGIS dan menentukan titik lokasi
supermarket dan minimarket di Kota Bogor. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi
pengembangan lebih lanjut dalam bidang SIG untuk pengguna dalam konteks pemilihan minimarket.
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